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EXECUTIVE SUMMARY

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur
Tahun 2017 merupakan laporan pertanggungjawaban kinerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Flores Timur dalam mencapai sasaran strategis yang disusun dengan tujuan melaporkan
keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis dan memberikan umpan balik untuk
meningkatkan kinerja. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Flores Timur Tahun 2017 disusun melalui pengukuran indikator kinerja Rencana Strategis Tahun
2012 - 2016. Capaian kinerja diukur dengan membandingkan antara target kinerja dalam

dokumen-dokumen perjanjian kinerja dengan hasil pengukuran kinerja.

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur berdasarkan PERDA pembentukan lembaga-
lembaga daerah Nomor : 11 Tahun 2016 maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur telah
berdiri sendiri namun dalam pelaksanaan tugas- dan fungsi pokok Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Flores Timur masih mengacu pada RENSTRA Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi
Kabupaten Flores Timur selama Tahun 2012-2016 dengan visi “Terwujudnya pelayanan
masyarakat yang berkualitas di bidang Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi melalui
peningkatan kompetensi sumber daya manusia”. Telah menetapkan 6 sasaran yang hendak
dicapai yaitu :

1. Terwujudnya pelayanan yang prima

2. Peningkatan pelayanan kepada penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) dan potensi
sumber kesejahteraan sosial (PSKS)

3. Terserapnya tenaga kerja dengan usaha memperluas kesempatan kerja

4. Peningkatan kesejahteraan, perlindungan dan pengawasan tenaga kerja

5. Peningkatan mutu kompetensi tenaga kerja yang berdaya saing melalui pelatihan yang
berkelanjutan.

6. Peningkatan pemerataan pengembangan penduduk melalui pengembangan dan
pemberdayaan kawasan transmigrasi.

Dari enam (6) poin sasaran diatas poin 2 tiaak termasuk didalam pembahasan ini karena
itu merupakan tanggung jawab dari dinas yang membidanginya atau Dinas Susial Kabupaten
Flores Timur. Dibawah ini adalah pembahasan berdasarkan tanggungjawab tugas fungsi
pokok Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur sesuai dengan empat sasaran diatas :

Berdasarkan hasil pengukuran kinerja menunjukkan bahwa rata-rata tingkat capaian
kinerja dari 4 sasaran tersebut di atas adalah sebesar 90 % yang mencerminkan kinerja Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur selama tahun 2017. Pencapaian Kinerja tersebut
dilaksanakan melalui 9 program dan 29 kegiatan yang pencapaiannya dapat dilihat padé tabel

sebagai berikut:
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1. | Meningkatkan efisiensi dan efektivitas pengelolaan program 86,34 Berhasil
dan kegiatan
2. | Meningkatnya Keulitas Pelayanan public 20,14 Berhasil J
3. | Meningkatnya kualitas aparatur 86,75 Berhasil
4. | Peningkatan Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan 75,01 Berhasil
5. | Peningkatan kawasan Ekonomi Baru didaerah transmigrasi
6. | Meningkatnya kualitas dzn produktifitas tenaga kerja 98,75 Berhasil
7. | Meningkatkan Penyerapan Tenaga Kerja 98,21 Berhasil
8. | Meningkatkan perlindungan dan pengembangan lembaga 98,39 Berhasil
ketenagakerjaan
9 | Meningkatkan pengembangan sosial ekonomi dengan 95,37 Berhasil
pemerataan penduduk melalui program transmigrasi lokal

Berdasarkan tugas pokok dan fungsi pelayanan Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores

Timur dan sebagaimana hasil evaluasi pelaksanaan program/kegiatan tahunan, terdapat sejumlah

permasalahan yang masih menjadi perhatian antara lain :

1. Kemampuan kapasitas sumber daya manusia aparatur belum cukup mendukung SKPD dalam
rangka menjalankan tugas pokok dan fungsi.

2. Masih rendahnya kapasitas sumber daya manusia dan sarana prasarana dengan mutu dan
jumlah yang belum memadai dari lembaga-lembaga independen.

3. Kemampuan dan pola pikir aparatur masih sangat rendah sehingga dapat mempengaruhi
gerak laju organisasi.

4, Sistem pengukuran kinerja atau output sulit diukur karena tidak terarah tergantung
penafsiran masing masing orang hal ini karena tidak ada standar.

5. Daerah tempat transmigrasi umumnya sangat jauh dari kota (pedalaman).sehinggs akses
masyarakat terhambat.

6. Pencari Kerja Kurang Membekali diri dengan berbagi keahlian dan keterampilan yang
diinginkan oleh dunia kerja.

7. Terbatasnya industry- skala kecil.

8. Rendahnya Pengetahuan Tenaga Kerja dan Lembaga Ketenagakerjaan tentang Undang
undang Ketenagakerjaan.

9. Biaya yang diperlukan untuk menyelenggarakan transmigrasi, misalnya untuk pemukiman

dan pemindahan sangat besar sehinngga membutuhkan waktu yang lama.

Untuk mengatasi masalah diatas telah dilaksanakan :
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1. Melaksanakan efisier.si dan efektivitas pengelolaan program dan kegiatan dalam arti bahwa
segala sesuatu dikerjakan dengan berdaya-guna : artinya dengan tepat, cepat, hemat, dan
selamat.

2. Terciptanya birokrasi yang profesional, netral, terbuka, demokratis, mandiri, serta memiliki
integritas dan kompetensi dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya selaku abdi
masyarakat dan abdi negara.

3. Tujuan yang jelas, sehingga mampu memberikan stabilitas dan kesatuan arah. Mampu
mendefinisiakan berhubungan dengan tugas dan fungsi organisasi, dan tujuan pendirian
organisasi dan kontribusi organisasi pada sumberdaya manusia yang ada didalam
organisasi.dirumuskan berdasarkan pemahaman kondisi lingkungan. hal ini berhubungan
dengan perubahan teknologi, social, ekonomi, budaya dan politik apa yang memungkinkan
menjadi peluang dan ancaman yang dihadapi oleh organisasi .

4. Setiap kegiatan atau kinerja SKPD harus dapat diukur dan dinyatakan keterkaitannya dengan
pencapaian arah Organisasi di masa yang akan datang yang dinyatakan dalam misi dan visi
SKPD. Pengukuran kinerja merupakan suatu alat manajemen yang digunakan untuk
meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan akuntabilitas. Pengukuran kinerja juga
digunakan untuk menilai pencapaian tujuan dan sasaran.

5. Membuka akses jalan serta sarana prasarana didaerah transmigrasi baru untuk menunjang
ekonomi masyarakat transmigrasi lokal.

6. Meningkatkan skill /ketermpilan dibidang pertanian maupun di bidang teknologi ataupun
keterampilan lainya yang dibutuhkan didunia kerja.

7. Pemerintah bersama swasta membuka industri — industri berskala kecil yang mudah
menyerap tenaga kerja.

8. Sosialisasi Undang - undang Ketenagakerjaan terhadap masyarakat.

9. Pemerintah daerah bekerjasama dengan kota provinsi dan pemerintah pusat bersinerji dan
berkomitmen untuk membangun daerah tertinggal.

Langkah antisipasi yang akan ditempuh untuk mengatasi masalah — masalah diatas :

1. Bahwa pengertian efisiensi kerja adalah perbandingan terbaik antara suatu kerja dengan hasil
yang dicapai oleh kerja itu. Selanjutnya bilamana suatu kerja dianalisis, dapatlah dibedakan
dalam 2 segi, yaitu intinya dan susunannya. Intinya ialah rangkaian aktivitas-aktifitasnya itu
sendiri yang wujudnya mengikuti tujuan yang hendak dicapai, sedang yang dimaksud dengan
susunannya ialah cara-caranya rangkaian aktivitas-aktivitas itu dilakukan. Jadi, setiap kerja
tentu mencakup sesuatu cara tertentu dalam melakukan tiap-tiap aktivitas, apapun tujuan
dan hasil yang ingin dicapai dengan kerja itu.

2. Menciptakan kebijakan pelayanan publik yang tidak terlalu prosedural dan berbelit-belit.

3. Peningkatan kualitas dan keprofesionalan aparatur pemerintah adalah salah satu strategi
dalam menciptakan pelayanan publik yang baik kepada masyarakat Kondisi birokrat yang

memiliki kecakapan, ketrampilan, perilaku yang patuh pada hukum dan peraturan yang
4
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berlaku, serta penempatan poslsl yang sesual dengan bidangrya, tenturiya akan memberikan
dampak yang positif kepada terciptanya pelayanan publik berkualitas,

4, Pengukuran kinerja yang tepat dihatapkan dapat mengoptimalkan ¥inerja, Peningbatan
kinerJa tidak akan terwujud tanpa adanya pengelolsan manajemen yang balk, untuy jtu
manajemen berbasls kinerja merupakan hal yang dapal mendukung. Peningatan ¥inerja
dapat dinllal dar) adanya pengukuran kinerla, Pengukuran kinetja yang tepat dapat dijadivan
sebagal salah satu strategl dalam penlngkatan Kinerja itu sendirl,

5. Mengembangkan pemukiman dan pemberdayaan komunitas transmigrast lokal,

6. Merencanakan dan melaksanakan program-prograrm yang sekiranya mendukung tercapalnya
sstim  ketenagakerfaan yang Ideal sepertl sepertl membuat pelatihan-pelatihan yang
berkualitas sesual dengan syarat ~syarat kerja dunla kerfa,

7. peningkatan kualltas SDM angkatan kerja melalul pengembangan  kompetensi  (skill,
knowledge, attitude) pada balal-balal latihan kerfa (BLK) yang tersedia untuk menciptakan
tenaga kerja yang kompeten dan berdaya salng tinggl, serta percepatan sertifikash,
kompetensl. pengembangan program kewlrausahaan, khususnya yang ditujukan
kepada kaum muda melalul pemanfaatan potensl sumber daya lokal yang tersedia
serta didukung pula oleh fasilitasi pelatihan, permodalan, promosi gerta
pengembangan manajemen usaha melalul inkubasgi bisnis, pemberdayaan penganggur
dan setengah penganggur melalul pelatihan dan penerapan program perluasan kesempatan
kerja sektor Informal, seperti padat karya, terapan teknologl tepat guna, tenaga kerja mandiri
serta pendampingan usaha,

8. Mengembangkan Program Jaminan Soslal berdasarkan kebutuhan yang didanal oleh peserta
bagl pekerja formal maupun Informal.

9, Adanya Keserlusan Pemerintah Pusat,

Larantuka,  Januari 2018

9,\ '
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BAB |

PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM

1. Kedudukan SKPD
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur berdasarkan PERDA Nomor : 11 Tahun
2016 tantang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Flores Timur
akhirnya memberi nama baru Dinas Tenaga Kerja kapupaten Flores Timur, yang
sebelumnya bergabung dengan Dinas Sosial dan Transmigrasi. Pelaksanaan
pembangunan dibidang ketenagakerjaan tahun 2017 telah menunjukan perkembangan
yang sangat baik dengan hasilnya telah menunjukan bahwa selama 1 tahun terakhir ini
telah menurunnya penanganan permasalahan ketenagakerjaan dan pembangunan

transmigrasi lokal.

2. Tugas Pokok dan Fungsi
Dengan mengacu pada Peraturan Daerah Kabupaten Flores Timur Nomor 11
Tahun 2016 dan Peraturan Bupati Kabupaten Flores Timur Nomor 85 Tahun 2016 tanggal
14 Nopember 2016 tentang Kedudukan Susunan Organisasi Tugas dan Fungsi Serta Tata
Kerja Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur, maka Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Flores Timur adalah Type B Menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang Tenaga
Kerja dan urusan Pemerintahan Bidang Transmigrasi:

Uraian Tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi) Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) maka
Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur sesuai peraturan Bupati Flores Timur Nomor
85 Tahun 2016 tentang Penjabaran Uraian Tugas Kedalam uraian Kegiatan pada Satuan
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) Lingkup ‘Pemerintah Kabupaten Flores Timur adalah

sebagai berikut :

a. Perumusan kebijakan dibidang tenaga kerja dan ketransmigrasian. |
b.  Pelaksanaan kebijakan dibidang tenaga kerja dan ketransmigrasian.
c. Pelaksanaan administrasi dinas
d. Pembinaan, pengkoordinasian dan pengendalian urusan dibidang tenaga kerja
dan ketransmigrasian
e. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan dibidang tenaga kerja dan transmigras ; dan

f.  Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh atasan terkait dengan tugas dan fungsi
B. LINGKUNGAN STRATEGIS
1. Letak Geografis dan Sumber Daya Alam
Secara geografis Kabupaten Flores Timur terletak pada posisi 123°57 BT dan 122°38 BT
serta 8°04 LS dan 8°401LS.
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Kabupaten Flores Timur terdiri dari 3 (tiga) pulau dengan total luas wilayah 5.184,63

Km? , terdirl atas : Luas Laut 3.371,78 Km?, Luas daratan : 1. 812,85 Km’ dengan

perincian :
~ Flores Timur Daratan
~ Pulau Solor
~ Pulau Adonara
~ Batas Adminstrasi :
Utara
Selatan
Timur
Barat

Sumber Daya Manusia

1.066,82 Km? (58,85 %)
226,38 Km? (12,49%)
519,64 Km? (26,66%)

dengan Laut Flores
dengan Laut Sawu
dengan Kabupaten Lembata

dengan Kabupaten Sikka

Kondisi Sumber Daya yang dimiliki oleh Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur

sampai dengan saat ini rata-rata memiliki Sumber Daya manusia yang memadai yakni

dapat dirinci sebagai berikut :

a. Jumlah Pegawai berdasarkan Tingkat Pendidikan

No. Pendidikan Jumlah

Srata 1 (S-2)
Srata 1 (S-1)

Diplomalll
SLTA

SMP

SD

malel L LECSli bt

Diploma lli/Sarjana Muda

Jumlah

N -
NlecoBonmvo

b. Jumlah Pegawai yang telah mengikuti Pelatihan Penjenjangan

No. Nama Pelatihan Penjenjangan Jumlah
1, PIM IV / SEPADA 6
2. PIM NI 2
3. PIM I 1
Jumlah 9
c.  Jumlah Pegawai berdasarkan Golongan
No. Golongan Jumlah
1. I 7
2. ] 10
3. v 4
4, | 0
Jumlah 21
d. Jumlah Pegawai yang Menduduki Eselon dan Staf
No. Jabatan Jumlah
1. Eselon Il 1
2. Eselon lll 4
3. Eselon IV 8
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Untuk menunjang pelaksanaan tugas Dinas Tenags Kerfa dan Transmgrasi Catnpaten

Flores Tirnur memiliki sarana [ fasilitas Vamtor amara lain

1, Kendaraan dinas roda empat ¢ 2 unit
2. Kendaraan dinas roda dua .2 unit
3, KomputerPC desktop 1 2 unit
4, Laptop L5 unit
5. Printer 23 unit
6. Jaringan v/fi .1 unit

Struktur Organisasl
Untuk menjalankan tugas pokok dan fungsi Struktur Dinas Tenzgs Ferja dzn
Transmigrasi Kabupaten Flores Timur sesuai Peraturan Dacrah Homor 11 Tahun 2016

adalah sebagai berikut :

1), Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Flores Timur dipimpin oleh
seorang Kepala Dinas yang membawahi 1 Sekretariat (2 Sub Bagian) dan 3 Bidang
(rmasing-masing 2 Seksi ).

2). Sekretariat dan Bidang masing-masing dipimpin oleh seorang Sekretaris dzn
Kepala Bidang yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas,
Secara rinci Susunan Organisasi Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur adalzh
sebagai berikut :

1)  Sekretariat terdiri atas 2 (dua) Sub Bagian :

a. Sub Bagian Umum, Keuang dan Kepegawaian
b, Sub Bagian Program, Data dan Evaluasi

2) 3 (tiga) Bidang, yang masing-masingnya membawahi 2 (dua) Seksi, terdiri dari

a. Bidang Bina Tenaga Kerja
Seksi Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja

~  6eksi Bina Pelatihan dan Pemagangan Tenaga Kerja
b. Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja

~  Seksi Hubungan Industrial dan Syarat Kerja

~  Seksi Kesejahtraan Tenaga Kerja
¢. Bidang Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi

~  Seksi Pembinaan Transmigrasi

~  Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi
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Untuk meresallsasivan tugas pokok dan fungsl, berdasarvan Peraturan Pemerintah
Dasrah Kabupaten Hlores Thimar Homor 11 Tahun 2016, Dinas Tenaga Yerja Yabupaten

flores Thimur memilik Straktur Organisas) yang dapat digambarvan sehagal berivut

BAGAN STRUKTUR ORCAHIEAS TINAS TEHAGH KFERI/A
PRAATURAM BUPATI MO, RS THH 2016 TCL, 1% (F2 2016

EMANNEL, | AANNEL
ParriAn | Kama Vst 116

| KETERANGAN e 5133019910 1 08
e (g honnada
L 4 [y
IR EANAA FRANEISYLSS, A
Pasrtirm [//s
WP, 1401101156703 3 0%
|
G BAL I NI, KELIAIVIAN S0 LI PROGALI DATA
DAN VEFEORHAM DA E/HLUAE
MARIA FOLAVOTEN wmanm ££
Panta NG
1P, 1584011155700 2 0186 e, 4m1wm1m

]
|

g

|

tr "’”‘J f"l 7 ’,’7" "‘J”W

"”L[—wﬁ.‘bﬂ/ [”l

Lf, !'l 1 lll“, ":!'LHH
b beds

vom P M, MATUTINA, BH T oYPuNUs pAroa ussau, e | | | Youwses osonemee. sem
Parmtine [V/a Penala NVe Porads /e
HIP_10630011s 1684100 1 014 )P, 16670601 2006 041 001 WP, 1585048 74912 1 008
F.K61 BINA PELATINAN DAN SEVEI KESEIAHTERA [
PLIMAGANOAN TEHABA K.EIJA TEHADA VLA BEXYSI PEIMENALN TRAMEGALE
ZAINAL ATUFIN HAKUAL MAIVAAGUDTRIA TO1 OPFNIO.5 S UASUA LOTY DE OPIAY
Potuata Tk ) (IVd Panats (i PornataTit 13
11, 19630720 106603 1 027 1P, 10820478 200003 2 001 1P, A28 190510 2 093
T OUKG PINIMPATAN DA SEKOIMARNIGA PIUSTRIAL SIHSI PEIACCRDATANA
PERLINOUNGOAN TENAOA KETUA DA BYAAT KERIA FAUPBAN TRAEAORAZ]
AONAN, Dird ¥, ACNAD BOAL I, B8 TAMA (SUAL
Ponata Tk 11V Porwta Tr Il Perta Trd FVA
MIP, 19000577 190401 1 01 112 19700718 700292 1 01% 1P, 19820412 192503 4 016

1. Kepala Dinas
Iktlsar Jabatan
Kepala Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur mempunyal
tugas membantu Kepala Daerah dalam menyelenggarakan urusan pemerintahan bidang
tenaga kerja dan transmigrasl,

2, Sekretarls
Membantu Kepala Dinas dalam menyelenggarakan pelayanan administrasi dan teknis
yang meliputi urusan perlengkapan rumah tangga, kepegawaian dan keuangan serta
penyusunan pr(')gram dan pelaporan lingkup dinas.

2.1. Kepala Sub Baglan Umum, Keuangan dan Kepegawalan

9
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Membantu Sekretaris dalam menyelenggarakan urusan tata usaha, kearsipan,
administrasi kepegawaian urusan perlengkapan rumah tangga dan penataan barang
milik Negara / daerah serta urusan keuangan.
2.2. Kepala Sub Baglan Program, Data dan Evaluasi.
Membantu Sekretaris dalam menyelenggarakan urusan program, Data dan Evaluasi
3, Kepala Bidang Bina Tenaga Kerja
Membantu Kepala Dinas dalam Dalam menyelenggarakan urusan Bina Tenaga Kerja
3,1. Kepala Seksi Bina Pelatihan dan Pemagangan tenaga Kerja
Membantu Kepala Bidang Bina Tenaga Kerja dalam menyelenggarakan Urusan
Pelatihan dan Pemagang Tenaga Kerja,
3.2. Kepala Seksi Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja
Membantu Kepala Bidang Bina Tenaga Kerja dalam Menyelenggarakan Urusan
Penempatan dan Perlindungan Tenaga Kerja.
4, Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja
Membantu Kepala Dinas dalam Menyelenggarakan Urusan Hubungan Industrial dan
Syarat Kerja.
4.1, Kepala Seksi Kesejahtraan Tenaga Kerja
Membantu Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja dalam
menyelenggarakan Urusan Hubungan Industrial dan Syarat Kerja.
4.2, Kepala Seksi Hubungan Industrial dan Syarat Kerja
Membantu Kepala Bidang Hubungan Industrial dan Syarat Kerja dalam
menyelenggarakan urusan Hubungan Industrial dan Syarat Kerja.
5. Kepala Bidang Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi
Membantu Kepala Dinas dalam Menyelenggarakan Urusan Bidang Pemberdayaan
Kawasan Transmigrasi.
5.1, Kepala Seksi Pembinaan Transmigrasi
Membantu Kepala Bidang Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi dalam
menyelenggarakan urusan Pembinaan Transmigrasi
5.2, Kepala Seksi Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi
Membantu Kepala Bidang Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi dalam

menyelenggarakan urusan Pemberdayaan Kawasan Transmigrasi.

TUJUAN DAN MANFAAT LKIP
Laporan Kinerja instansi Pemerintah (LKIP) merupakan satu bentuk pertanggungjawaban
instansi pemerintah yang berkaitan dengan informasi capaian kinerja dan hambatan

pelaksanaan rencana kerja.

10
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setitigaa petefsiangaataat gettelindate dan peenbangunan dagat berlangsung
et mta bettiafa gritin, btthasil gritia, betats dan bertanggungjanats serta bebas dati
Vert g, Yok dats nogrtig s,
Ldagrity infettnan (atg, Gibiatagats dart Lapotan Kinetja Instarsi Pemerintah (LKIP)
aalath bal it Uinias Tetiaga Ketia dan Tiatsenigrasi Kabupaten Flores Tirmur agar
dapnt et elatigaatavan Lugas it petnatintahan dan permbangunan sehingga
battpetas weata efpion, efertid dan responsif terhadap masyatakat, sehingga
tretipatt thavivat dat Gttgate baliv bagh pihak-pihiak yang berkepentingan serta
apat 1ot aga VELpalbiat atr fa YEpatta fasn tasfatakat,

7, Manfant

St atm ittty LIV it betenatfaat uttul

Y Ctgm Axsal GIAUY iietguvar Knefia Instansi permerintah secara transparan,
sstetnatis davt dapat dipertanggungianabian,

Y Metbetivan tasivan bagh gpahak-pahak yang berkepentingan dengan Dinas Tenaga
Cetya Catipatet Flates Tienr,

Y Metnbetivan Yesempatan vepada instansi lain dan publik untuk rerberikan
trasiivan vegada itias Teniaga Kotja dalam rangka perbaikan dan penyemnpurnaan
pelavsanant Wgps vedegan,

(et varetia it Dinas Teniaga Kerja Kabupaten Flores Tirnur wajib menyusun Laporan

Yinietja Instarsi Pemnerintah (LKIP) Tahun Anggaran 2017 yang berisikan perencanaan

steategys tat sevaligus penguriuran tethadap pelaksanaan kegiatan, sehingga dapat

mengtatin sejauh mana Yualitas Kanerja tahun  anggaran 2017 dan dapat
triee sy an suatu periarintaban yang baik (Good Governance),
0, Sstemativa Verrfajlan
wstetnativa petrfajian LKV Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur ini
betpedaman pada vendagagunasn Apatatur Megara dan Reformas) Birokrasi Republik
Inddonesia Meatnaor 4% Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan

ity dan 1mta Cata fes/i Mas Lagoran Kinerja Instansi Pemerintah sebagai Berikut :
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Bab!  Pendahuluan, menjelaskan secara ringkas latar belakang, serta uralan singkat
tugas pokok dan fungsl Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur,

Bab !l Perencanaan dan Perjan]lan KinerJa, menjelaskan rencana strategis Dinas Tenaga
Kerja Kabupaten Flores Timur mulai dari visl, misi, tujuan dan sasaran serta
kebijakan dan program Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur. Pada bagian
inl Juga disampalkan Penetapan Kinerja Tahun 2018,

Bab Il Akuntabllitas Kiner]a, disajikan uralan hasil pengukuran kinerja, evaluasi dan analisis
akuntabilitas kinerja, penjelasan keberhasilan dan kegagalan serta kendala yang
dihadapi berikut langkah antisipasi yang diambil. Dilaporkan juga akuntabllitas
keuangan, alokasi dan realisasl anggaran.

Bab IV Penutup, mengemukakan tinjauan secara umum tentang permasalahan dan kendala
utama serta strategl pemecahan masalah.,

Lampiran - lampiran
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA DAN PERJANIJIAN KINERJA

A. RENCANA STRATEGIS ORGANISASI
1. Pernyataan Visi dan Misi
Visi dan Misi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Flores Timur
merupakan Visi yang dibentuk dengan merujuk pada Visi pimpinan Politik Daerah
Kabupaten Flores Timur yaitu “ Terwujudnya Manusia dan Masyarakat Flores Timur
yang Maju, Sejahtera, Bermartabat dan Berdaya Saing ”.

Hal ini bermaksud agar Visi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Flores Timur menjadi cerminan tindak lanjut dari Visi Pimpinan Politik tersebut yang
implementasinya harus sejalan dengan filosofi dan hakekat dari paradigma budaya
kelamaholotan masyarakat Flores Timur.

Visi merupakan harapan satu organisasi pada masa yang akan datang. Visi juga
menggambarkan dan mengilustrasikan orientasi masa depan yang ingin dicapai oleh
Dinas, di mana program dan kegiatannya akan mendorong perubahan secara continue,
menciptakan dan meningkatkan prestasi kerja serta inisiatif baru dalam rangka
menjabarkan kebijakan ke dalam program prioritas lima tahunan, maka disusunlah visi,
misi, tujuan dan sasaran Organisasi Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi sebagai
berikut :

a. Visi
“Terwujudnya pelayanan masyarakat yang berkualitas di bidang sosial, Tenaga
Kerja dan Transmigrasi melalui peningkatan kompetensi sumber daya manusia.”
Dari rumusan visi diatas, dan sesuai dengan tugas dan fungsi dinas maka terkandung
beberapa konsep dan penjelasan yang dapat dimaknai oleh Dinas TenagaKerja dan
Transmigrasi sebagai berikut :
1. Pelayanan di bidang Tenaga Kerja

Artinya Sumber daya manusia yang berkualitas adalah SDM vyang
komperhensip dalam berfikir dan selalu mengantisipasi tuntutan dimasa depan
memiliki sikap positif, berprilaku terpuji dan berwawasan serta memiliki
kemampuan keterampilan dan kealihan yang sesuai dengan kebutuhan
diberbagai bidang serta sektor pembangunan. Sumber daya manusia adalah
suatu proses mendayagunakan manusia sebagai tenaga kerja secara manusiawi,
agar potensi fisik dan psikis yang dimilikinya berfungsi maksimal bagi pencapaian
tujuan organisasi. Sumber daya manusia yang berkualitas sangat dibutuhkan
dalam mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya. Dalam upaya peningkatan
sumber daya manusia, segala sesuatunya dapat dimulai dari diri sendiri, sebagai
generasi muda hanya bisa melakukan kewajiban sekaligus hak kita untuk belajar.
Peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia juga sangat berpengaruh terhadap
kualitas sumber daya manusia. Untuk itu upaya peningkatan kualitas pendidikan
harus dilakukan sebagai langkah menuju terciptanya generasi emas sebagai
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sumber daya manusia yang berkualitas. Dengan Itu dapat menlngkatkan taraf
sumber daya manusla Indonesla didalam kompetisl tenaga kerja di masa
globalisasi sekarang Inl. Selain itu, kita Juga harus berslkap leblh pedull dan kritls
terhadap segala sesuatu yang terjadl pada dunla sekitar kita. Arah pembangunan
sumber daya manusia di Indonesla ditujukan pada pengembangan kualitas
sumber daya manusla secara komprehensil mellputl aspek kepribadlan dan sikap
mental, penguasaan limu dan teknologl, serta profeslonallsme dan kompetens!
yang ke semuanya dijiwal oleh nilal-nilal religlus sesual dengon agamanya,
Dengan kata laln, pengembangan sumber daya manusla di Indonesla meliput|
pengembangan kecerdasan akal (1Q), kecerdasan soslal (€Q) dan kecerdasan
spiritual (SQ). Artinya sangat tergantung pada kemampuan dan keahllan
professional pribadl secara teknls maupun kemampuan lain yang bersifat
intersektoral, multidisipliner, dan berplkir komprehensif, Peningkatan kualitas
sumberdaya manusia merupakan peningkatan kapasitas Individu dalam
mengemban beban tugas masing-masing dalam organlsasl. Peningkatan
profesionalisme merupakan upaya peningkatan kinerja berkalt dengan
kesetiaan, logika dan etika.

. Pelayanan di bidang Transmigrasl

Artinya Dengan adanya perubahan-perubahan pada ranah pemlkiran dan
wacana ketransmigrasian, serta tantangan dan sltuasi eksternal, maka
pemahaman baru transmigrasi yang lebih Inklusif dan responsif diperlukan,
dalam wujud paradigma baru: Pembangunan Transmigras!| Berbasls Kawasan dan
Pembangunan Kawasan Transmigrasi Berbasls Kependudukan dan Ekonoml
Lokal. Paradigma tersebut perlu mendasarl seluruh perencanaan dan
pembangunan transmigrasi kedepan. Paradigma Pembangunan Transmigrasl
Berbasis Kawasan dan Pembangunan Kawasan Transmigrasl Berbasls
Kependudukan dan Ekonomi Lokal, mencakup pemahaman sebagal berlkut.

1. Pembentukan kawasan transmigrasl dirancang secara bertahap mulal darl
unit spasial terkecil berupa pembangunan Satuan Pengembangan (SP),
Satuan Kawasan Pengembangan (SKP), hingga unit terbesar yaltu kawasan
dengan tingkat konektivitas dan Inter-konektivitas tinggl, sesual dengan
sistem tata ruang dan korldor ekonomi naslonal;

2. Pembentukan kawasan beserta Kawasan Perkotaan Baru (KPB) sebagal
pusat pelayanan kawasan (PPK) dilengkapl dengan Infrastruktur pelayanan
dasar dan infrastruktur lainnya bagi perkembangan sektor sekunder dan
tersier dengan tetap memperhatikan kaldah keseraslan lingkungan;

3. Perpindahan penduduk secara horisontal diarahkan  menuju
kawasankawasan transmigrasl terbangun, turut menciptakan struktur
penduduk yang lebih produktif, dengan memperhatikan keserasian
hubungan antar-kelompok;

4. Perpindahan melalui sponsor pemerintah dilakukan sebagal inislatif awal
(initial goverment investment) untuk mengantisipasi terjadinya kegagalan
proses alamiah (pasar bebas);

5. Fasilitasi perpindahan penduduk secara spontan diberikan secara
proposional untuk mendukung terjadinya perpindahan secara alamlah
(atas dasar daya tarik pasar kerja atau people follow jobs);
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fo vertas d bawatan LEansmigrant didasarkan stas poterns Auwwrab et b
bepentingan  navonal  guna mendubong botabharan  pangsn  dan
beteree inan ener gl

Y hwedtan pembangunan  bependuduban  dalam penyelenggar san
e anmigr s s ahban pade peninghatan baalitas pendoudab dan bagaes 4
worial (bewehiatan, pendidiban modal woual) sehingga tercipta skt s
EhOnOmi matyatabal vec s betah produb il

B Mengperabhan eboromd bobal (local econamie deyeloprment) dengan sistam
aptibiienie yang sinergin dengan dukungan SOM yang bampetean sistem
et yang herprhab bepada macyarabat franwmagrast dan pelaky bisrg
vivlem  peadibe yang  berorentau Green  Feonory,  peryediaan
whattrubtur  wurtud bonebieitar bawasan yang termarfaathan  flek
mavyat abat dan pelabu bitnin pada abhirnys dapat merdorong fmobilitas
pentudub e ara vertibal betupa mernnghatnga bese abteraan Mmatyar bt

Wi
Vit Guabarban lebih fanpt bedalam maui yang akan mernjads targgurg jawaly Dwas
Sounl Teraga Kerja dan Tranumigras Kabupaten Flores Tiemus Dergan serryataar
i At aphan welutuh angpota organnay dan phak yang betrepentingan dagat
mengetahin dan mengenal beberadasn ety peran mglany Pemerintabh daler
Er e N 3han Lug sy pemennt ahan
Oheh barena ity Mo Dinas Somal, Tenags Kera dan Tranumagray Kabugaten Florss
Tt dumushan sebags berbgt
Welsbuban pelayanan bagi Penyandang Matalah Kesejahteraan Soual (PACG)
Wenangpulang borban bencana
Welshsanaban pelayansn betenagaberaun
¢ Wenyelenggaraban tranumagray
Perpelasan maung = maung misi menurut tugas dan fungy maka m yarg
diermbian Dinas Tenaga Kerja adalah musi be tiga dan misi heempat
Misl Kesatu
Meringhatkan mutu pelayanan kesejahteraan soual dalam bentuk perbadan
businas kehdupan guna pemenuhan kebutuhan dasar dan kesejahteraan PAYCS dan
Pses
Mis) Kedua
Meningkatkan  pelayanan  kesejahteraan sosial yang duelenggaraban  secara
profesional dan bertanggung jawab dan besiapan menghadapi bencana alam dalam
mendata daerah rawan bencana dan penyusunan rencana hebutuhan peralatan
keviap visgasn penanggulangan bencana
Misi Ketiga

1.
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§/sttigentunt; teord dat kualitas serta pernbinaan, pengawasan dan perlindungan
Setingy batpy sabingaa penernpatan tenaga kerja dan pencari kerja dan penyelesaian
basths DHIPIE dan ptttna eta setta arninan sosial tenaga kerja dapat terwujud.
Miisi Vaotepat
Matitigeatent; paregelatggataan pembatigunan permuidrman teansinigrasi lokal di
Cotpipaton Fitees Tierat dan membangun pernukirnan yang layak huni dan mampu
ittt bt pusat pettatnbuhian eonorni.
7. bavtut panertd Keberhasilan
pengidertitieasian faktor-faktor penentu keberhasilan merupakan faktor penting
talatt petentatiaan steategis, Hal ini harus dilalui agar Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan
I1atisttigtast Katpaten Flotes Titnur mampu menjawab tuntutan perkernbangan
litigkutigat strategis. Faktotr-faktor penentu keberhasilan berfungsi untuk lebih
tetrdubiskan strategi organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi secara
sfuktif dan efisien,
takintdaktor penentu keberhasilan tersebut dapat diidentifikasikan antara lain sebagai
betivut :
Tetsadiati/a peraturan - peraturan pelaksanaan pemberian bantuan sosial
fersediatya satana dan prasarana latihan tenaga kerja dalam menunjang
ketetarnpilan,
Meningkatkan $DM baik dibidang pertanian maupun di bidang teknologi dan tenaga
ketja tidak produktif.
Tetsedianya sarana prasarana dalam menunjang kesejahteraan dan kemandirian
transmigran
3, ‘Tujuan dan Sasaran
Dati Visi dan misi yang telah ditetapkan selanjutnya diuraikan lebih lanjut dalam
tujuan dan sasaran sebagai kondisi antara sebelum tercapainya Visi dan Misi.
Tujuan dan sasaran merupakan suatu kondisi yang diharapkan akan terwujud dalam
dalatn Jahgka waktu satu sampai dengan lima tahun yang akan datang. Rumusan tujuan
tan sasatan Dinas Sosial, Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten Flores Timur adalah

sebagal berikut

Tahun Target Kinerja Sasaran Pada Tahun Ke

UL l
I Sasatan Indikator Sasatan r;;s]: 2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021
—fﬁtfﬂ_—ﬂﬂ'gl id‘erlhﬂ!lﬂ pelayanan bagl Peryandang Masalah Kesejahteraan Sosial (PMKS)
Mstrtibtikati Jurtdah PMKS yarg | Prosentase PMKS | 85% 0% 0% 0% 0% 0%
batduati stial bagi | rendspatkan yang tmemperoleh
FIrS bartuan sosfal | bantuan  sosial

urtuk  pemenuhan | uruk pernenuhan
Fatutuhan dasar kebutuhan dasar

Mafaksanakan | Jurniah PHKS yarg | Prosentase PMKS | 85% | 0% | o% [ o% | o% | 0%
bagintari thaneritha bantuan | yang  menefima
partbettn aan pemberdayaan bantuan
werlal sosial pernberdayaan
strsial

“1isi Kedus ¢ Memanggulang] korban beneana
1Abtnibetikan Juttilah kotban | Perluasan 90% 0% 0% 0% 0% 0%
barituan sosial bagi | bentana yang | Informasi
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best by biie aria mensiime bantush
Goklal  padls  imana

aruial

bebintit anaan tan
PEnangglangan

Anppap inakalaly tan
an s eeshoand | bebiduban boghoan
Loty frans | bsneang
Inhintalinan
Tahiun Inrgot Xiner)a Sataran Fada 19'3.:9‘!- .
ujuan Saaron indRater faseren Do | 2017 | ot | 2010 | 2020 | 2021
MIsl Ketiga | Malakaanakan pelaysnnn kelenagakerjaan I B
Moningkatkan Bosaran  lonaga | Prosentase tenage [ o%% [ s | 0% | 0% 0% 0%
pelayanan korjn yang | ker)a yang mentar)
pelatihan kerja monidagal kotja
pelstihan R PR R S—
Molakukan Besaran  pentarl | prosentaye oo% | wom | 0% | o% | u% 0%
ponempalan lenaga | kerja yong tlerdaltar | lembaga
Korja yang ditempatkan ketenagakerjoan
yang di indungl dan
0 kernbangkan Uap
B — LTI S PRSI RSN (R——) Fr— —
Menyelanggarakan | Dosaran kasus yang | Prosentase 9% | Yo% | 0 0% 0 0%
penyelasaian diselesalkan dengon | terselesalnys kasud
perselisihan portjan)lan bersama | perselisihan
hubungan Industrlal hubungan dan
berkurangnya
polanggaran notma
N | ketenagakerjaan
Misl Keampal | Menyelongrarakan lransmigrasl .
Melakukan Juminh Menyelenggatakan % | o% o 0 o% %
pemindahan pengangguran yang | transmigrasl umum
penduduk  secara | mendapal dan  transmigrasl
suka rela kesornpatankerja | fokal
“penurunan Jumial | Prosentase | o5% | 60% | 0% | O% o% 0%
panduduk miskin penurunan  tingkat
N _kemiskinan .

A, Cara roncapal Tujuan dan Sasaran
Darl 7 tujuan dan 8 sasaran yang terlihat ditabel Dinas Tenaga KerJa hanya membahas
sasaran yang menjadl tanggunglawab dinas Tenaga kerja telah dirumuskan, selanjutnya
dijabarkan dalam strategl atau Cara Mencapal Tujuan dan sasaran. Strategl terdirl darl
kebljakan-kebljakan dan Program-program, Pada Perencanaan Strategls Dinas Soslal,
Tenaga KerJa dan Transmigrasl Kabupaten Flores Timur kebljakan dan program yang
dirumuskan untuk setlap tujuan dan sasaran adalah sebagal berlkut :

Tujuan1:
Melakukan pelayanan bagl Penyandang Masalah Kesejahteraan Soslal (PMKS) dan
Potensl Sumber KeseJahteran Soslal (PSKS)

No

sasaran Kebljakan Program
.l’, Jumlah PMKS dan PSKS yang | Membangkitkan partisipasl | Program Pemberdayoan Fakir
mendapatkan  bantuan  soslal | masyarokat dalam | Miskin,  Komunitas  Adat
untuk pemenuban kebutuhan | menyelenggarakan  pemenuhan | Terpencll (KAT)  dan
dasar kebutuhan dasar PMKS dan PSKS Penyandang Masalah

Kesejahteraan Soslal (PMKS)
lalnnya, Program Pembinaan
Para Penyandang Cacat dan
Trauma dan Program
Pemberdayaan Kelembagaan
Kesejahteraan Soslal
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Jujuan 7

IAelaksanakan kegiatan pemberdayaan sosial

o Sasaran Felyjaban N ~ Program ]

)| dumlah PIAYS yang imenerima | Pembentukan  kelompok  usaha | Program Pemberdayaan Fakir

Guntyah peimberdagaan sl hersama (VLEL) Miskin  Komunitas  Adat
Terpencil (KAT) dan
Penyandang Masalah

Kesejahteraan Sosial (PMKS)
lalnnya dan Program
Pembinaan Para Penyandang
Cacat dan Trauma

lujlwl 3

Memberikan hantuan soslal bagl korban hencana

g Sesatan - ] t;e‘liljalr—an“ Program

Antisipas)  sistem  penangkal | Pelayanan dan Rehabilitasi
hencana (sepertl  slstem | Kesefahteraan Soslal

komunikasi dan sistem Informasl
hencana  serta  pemanfaatan
peralatan penanggulangan
hencana sesual kebutuhan dan
karakleristik bencana)

Vo Jumbah korban hencana yang
menenma bantuan woslal pada
masa tanggap daryrat dan masa
evakuash serta masa rehahilitas)

Tujuan 4 ;

Meningkatkan pelayanan pelatihan kerja

No - 's.’;m‘“‘—‘[“ Kehljakan Program
). | Besaran tenaga kerja yang | Menylapkan pelatihan pada BLK | Peningkatan  Kualitas dan
mendapat pelatihan Menylapkan sarana dan prasarana | prodyktifitas Tenaga Kerja
B ]| pelatihan__

Tujuan 5 ;

Melakukan penempatan tenaga ker|ja

o  Sasaran o Kehljakan Program
). | Besaran  pencan kerfa yang | Melakukan pengerekrultmen | program  Peningkatan  dan
terdaftar yang divempatvan tenaga kerja sesual kebutuhan | perjuasan  KesempatanKerja

pembenkerja dan Program Perlindungan
Melakukan uji kompetensl calon dan Pengembangan Lembaga
TK Ketenagakerjaan
Menyelenggarakan  pembekalan
akhir

Pemblinaan dan pemberdayaan TKI
purna penempatan di daerah asal

Tujuan 6 ;

Manyelenggarakan penyelesalan persellsihan hubungan Industrial

e | Sasaran | Kebijakan Program
). | Besaran basus yang diselesalkan | Pengangkatan - mediator  dan | perjingungan dan
dengan perfanjian bersama pengawasan tenaga kerja Pengembangan  Lembaga
N EERRI I L Ketenagakerjaan

Tujuan 7 ;

Melakukan pemindahan penduduk secara suka rela

N Sasaran [ Kebljakan Program
1| umlah  pengangguran  yang | Menciptakan kerjasama ~ daerah Program Pengembangan
mendapat kesempatan kerja osal  dan  daerah  tujuan | wilayah Transmigrasl dan

e Aransmigrasl | Program Transmigras! Lokal
Penurunan  Jumlah  pendyduk | Membangun pemukiman  yang
miskin layak  hunl  dan  mampu
membentuk pusat pertumbuhan
ekonoml_
| fasllitas) perluasan _kesempatan
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berjs  melalsi  prmberdagaan
N transerigrasl
VISl : * Terwujudnya pelayanan masyarabst yang bervusltas di bidang sostal, Tenaga Yerja dan
Transmigrasl melalul peningkatan kompetensl sumber days manusia *

P Tujuan e Sintayg) Vb aenn
Melakukan Merrberican Jumnlah PMV';:,;.‘ (nivungan  dana dan Mum,-:rgwh;. .
pelayanan  bagi | bantuan sosial bagl | merdapatian pernerintsh s, | partigipas masgaraem
penyandang PIAKS bartyan wrdal | prodns dan vatrpaten | dalarn  merelenggaensn
masalah urtuy pemenubhan | dalarn prrrbarian | parnanchian  babrAuban
kesejamteraan MM-;_'-_n_n_ dasar j._._njnun dasar VIACS = ]
sosial (PMKS) 1Aelaksanakan Jurnlsh PIAYS yang | vermbertuban  modsl | peerbantisoan lw@‘ﬁ

kegiatan mernerima saha wisha batsarna (150)
pemberdayaan bartuan
soslal pernberdayaan
sosial _— o
Menanggulangi Memberikan Jumilah  vorban | veruasan  eformasl | Aetisipas $isteen
korban bencana bantuan sosial bagl | bercan yang | kebencanaan dan | perangral bervara
korban bencana menerima peranggangan (sapent) sistam kesromivas
bartuan sl | masalah dan ketanuhan | dan  distern  indormay
pada masa | Yorban bercana barcana sana
tanggap  darurat pemardastan  perstarsn
dan masa eracuas perangpfangan  bencans
serna masa sl kabtban  dan
rehabilitas Varaviaristiv bncana)
Melaksanakan Meninghatean caran tenaga | velatihan bertasis | < Menfaghan  pelatbian
pelayanan pelayanan verja yang | kompetensi dan pada ELY
ketenagakerjaan pelatihan kerja mendapa berbasis masparakal « Menflaghan sarara dan
pelatiban prasarana palat han
Melakukan Besaran  pencarl | - Penempatan  tenaga | - 1Aelavuian
penempatan kerja yang kerja di dalam negen pergaterrinimen
tenaga kerja terdaftar yang | « Penempatan tenaga tenags berls  sesusl
ditempatkan kerja di luas negerl kebistuban pernberi
erja
= IAelaiean wyl
vornpetens ealon 111
< Menyslenggatavan
pernbetalan avhle
« Pernbiraan dan
pemberdaygaan LL{]
purna penemgatan a4l
daersh 223l
Menyelenggarakan | Besaran kasus yang | Sosializas peraturan | Perganghatan  media\or
penyelesalan dizelesairan ketenagaverjaan  dan | dan pengawaian 1enags
perselisihan dengan perjanjian | peryelesaian kerja
hubungan industrial | bersama persefisihan  hubungan
Industrial
Menyelenggarakan | Melakukan « Jurnlah Menyelenggaravan + Mendgrakan rerjasams
transmigrasi pemindahan pengangguran transnigrasi umum dan daerah 323) dan daerah
penduduk  secara yang mendapat | transmigrasi loval wjuan ransmigrasl
sukarela kesempatan - Membangun
kerja pernukirnan yang layak
- Penurunan hurd  dan  mampuy
Jurnlah penduduic membertk pusat
miskin penurnbuhan eronomi
« Fasifitasl periuasan
kesernpatan 177%]
melsli permberdayaan
transmigrasi

5.  Perjanjian Kinerja Tahun 2017

Perencanaan kinerja merupakan suatu hal penting bagi terselenggaranya manajemen

yang baik. Rencana kinerja akan menuntun manajemen dan seluruh anggota organisasi

pada capaian kir.erja yang diinginkan, dan dapat digunakan sebagai alat untuk mengecek

apakah organisasi telah melaksnakan delegasi wewenang yang diamanahkan.
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Perjanjian Kinerja merupakan tekad dan janji Pencana Kinerjz Tzhunzn yang sangat

penting yang perlu dilakukan oleh pimpinan instansi di lingrungan Pemerintzhan

karena merupakan wahana proses yang avan mermberivan perspertit mensenzi 2p3

yang diinginkan untuk dihasilkan.

Perencanaan dan perjanjian kinerja yang dilakukan cleh instansi 2k2n dapzt bergunz

untuk menyusun prioritas kegiatan yang dibiayai dari sumber dznz yang terbztas.

Dengan perencanaan kinerja tersebut diharapkan fokus dslam mengarzhkan dan

mengelola program atau kegiatan instansi akan lebih baik, sehingga dihzrapkan tidzk

ada kegiatan instansi yang tidak terarah. Perencanazn kinerja merupzkan suatu hzl

penting bagi terselenggaranya manajemen yang baik. Rencana kinerja akan menuntun

manajemen dan seluruh anggota organisasi pada capaian kinerja yang diinginkan, dan

dapat digunakan sebagai alat untuk mengecek apakah organisasi telah melzksznakan

delegasi wewenang yang diamanatkan. Dari penetapan kinerja 2017 yang diurzikan

dalam tabel di atas dijabarkan dalan pelaksanaan program dan kegiatzn untuk

dilaksanakan pada tahun 2017 sebagai berikut :

1. Program Pelayanan Administrasi Perkantoran

Kegiatan Penyediaan Jasa Surat menyurat
Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik

Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perizinan Kendaraan Dinas /

Operasional

Kegiatan Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan

Kegiatan Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor

Kegiatan Penyadiaan Jasa Alat Tulis kantor

Kegiatan Penyediaan Barang Cetak dan Penggandaan

Kegiatan Penyediaan komponen instalasi listrik / penerangan bangunan kantor
Kegiatan Peralatan dan Perlengkapan Kantor

Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan
Kegiatan Penyediaan Makanan dan Minuman

Kegiatan Rapat - Rapat Koordinasi dan Konsultasi

Kegiatan Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung Teknis Perkantoran

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur

Pengadaan Perlengkapan Gedung Kantor

Pengadaan Peralatan Gedung Kanto}

Pemeliharaan Rutin / Berkala Gedung Kantor

Pemeliharaan Rutin / Berkala Kendaraan Dinas / Operasional

Pemeliharaan Rutin / Berkala Peralatan Gedung Kantor
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3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
- Bimbingan Teknis Implementasi Peraturan Perundang — undangan
4. Program Peningkatan Pengembangan Sistem Pelaporan Capalan Kinerja dan Ikhtisar
Realisasi Kinerja SKPD
- Penyusunan Laporan Capalan Kinerja dan Ikhtisar Realisasl KinerJa SKPD
5. Program Peningkatan Kualitas dan Produktifitas Tenaga Kerja
- Pendidikan dan Pelatihan Keterampilan bagl Pencari Kerja
6. Program Peningkatan Kesempatan Kerja
- Semenisasi Lorong dan Gang Desa Sistem Padat Karya
- Pembukaan Jalan Baru, Semenisasl Lorong/Gang dan Talud serta Rehab Bangunan
Sistem Padat Karya
7. Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan
- Fasilitasi Penyelesaian Prosedur, Penyelesaian Perselisihan Hubungan Industrial
- Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan tentang Ketenagakerjaan
- Monitoring UMP, THR dan Survey KHL
8. Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi
- Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman Transmigrasi (RTSUPT)
9. Program Transmigrasi Lokal
- Pemberdayaan Warga Transmigrasi Lokal

- Sosialisasi Peraturan Hukum tentang Ketransmigrasian
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BAB I
AKUNTADILITAS KINERIA

Akuntabilitas  Kinerja Dinas Tenaga  Kerja Kabupaten  Flores  Timur - adalah
perwujudan  keberhasilan - dan kegogalan  pelaksanaan — mis dalam  memberikan
pertanggunglawaban atau menjawab dan meneranghan kinerja dan tindakan Instansl
pemetintah dalam mencapal sasaran yang telah ditetapkan,

Bab inl akan disajlkan uralan hasll pengukuran Kinerja, analisls dan evaluasi
akuntabllitas kinerja, termasuk di dalamnya menguralkan secara sistematls keberhasllan dan
kegagalan, hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapl serta langkah-langkah yang

diambll guna mengatast hambatan/kendala dan permasalahan,

ANALISIS DAN EVALUASI CAPAIAN KINERJA

Akuntabilitas Kinerja Instansl Pemerintah (AKIP) adalah perwujudan kewajiban
suatu Instansl pemerintah untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan dalam
mengelola sumber daya sesual dengan mandat yang diterima melalul pelaksanaan program
dan keglatan yang merupakan pen]nbaran darl sasaran melalul  Instrument
pertanggungjawaban secara periodik, yaitu Laporan Kinerja Instansl Pemerinteh (LKIP).
Pengukuran kinerja dilakukan dengan membandingkan target dan realisasl dengan capalan
kinerja tahun sebelumnya. Acuan untuk menilai kinerja SKPD Dinas Tenaga Kerja Kabupaten
Flores Timur adalah Renstra, Dinas Soslal, Tenaga Kerja dan Transmigrasl Tahun 2012-2016
dan RKT Dinas Tenaga KerJa Tahun 2017 serta Penetapan Kinerja 2017, Sedangkan Indikator
Kinerja Utama (IKU) merupakan acuan untuk mengukur keberhasllan dan kegagalan capalan
kinerja prioritas yang bersifat strategls. Indikator Kinerja Utama SKPD Dinas Soslal, Tenaga
Kerja dan Transmigrasl Kabupaten Flores Timur sesual dengan Renstra 2012-2016 yaitu :
Dalam tahun 2017 Dinas Soslal, Tenaga Kerja dan Transmigrasl Kabupaten Flores Timur
menetapkan 4 sasaran yang ingin diwujudkan/dicapal sesual dengan Rencana Strategis
(Renstra) tahun 2012 - 2016 yaltu :
o Melakukan pelayanan bagl Penyandang Masalah KeseJahteraan Soslal (PMKS) dan Potensl

Sumber Kesejahteraan Soslal (PSKS)

o Menanggulangl korban bencana
o Melaksanakan pelayanan ketenagakerjaan

o Menyelenggarakan transmigrasl

Pencapaian  sasaran Inl tercermin dalam Indikator-Indikator sasaran beserta target dan

realisasinya. Pencapalan kinerja seluruh sasaran tahun 2017 terbagl atas 3 Belanja yaltu : Belanja

Program SKPD, Belanja Urusan dan Belanja Pilihan Dinas Tenaga Kerja.
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gvaluasl Pencapalan Kinerfa dengan Indikator kinerjanya adalah Input, Ouput, dan Outcomes

dapat dijelaskan per program sebagal berlkut :

pelanja Program SKPD

sasaran Umum untuk Belanja Program SKPD inl adalah Meningkatnya efisiensi dan evektifitas
pcngclolnnn program dan keglatan hal Inl dicapal dengan Kualitas pelayanan Administrasi
perkantoran yang balk, Peningkatan Sarana dan Prasarana aparatur yang memadal, dan

peningkatan Laporan Capalan Kinerfa Keuangan yang akuntabel. Sasaran Ini dicapai melalui

lpronmm dan keglatan :
1. Program Pelayanan Administrasl perkantoran dengan keglatan :

+ Penyediaan Jasa Surat Menyurat, dengan target yaitu tersedianya jasa surat menyurat
selama 12 bulan, Input Dana Rp. 5.000.000 ,- dengan capalan realisasi keuangan Rp.
1,709.000,- atau 34,18 %, Out comes terpenuhinya kebutuhan Pelayanan Administrasi
Perkantoran berupa 102 lembar perangko 5000 dan 200 lembar meteral 6000 selama 12
bulan.

+ Penyedlaan Jasa Komunikasl, Sumber Daya Air dan Listrik, dengan target tersedianya
Jasa Komunlkasi, Sumber Daya Air dan Listrik selama 12 bulan. Input Dana Rp.
45,000.000.- dengan capalan reallsasi keuangan Rp. 6.002.600,- atau 13,14 %, Out comes
terpenuhinya kebutuhan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Alr dan Listrik, dengan target
tersedianya Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik berupa 1 bh telepon, 2 buah
meteran listrik, 2 buah kran air dan 1 buah Faxsimile/Internet selama 12 bulan.

- Penyedliaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional dengan target
tersedlanya Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional untuk 4 unit
kendaraan. Input Dana Rp. 4,000.000,- Dengan Capaian realisasi keuangan Rp. Rp.
4,000.000,- atau O %. Outcomes : tidak ada perubahan pada kegiatan ini sebab
kendaraan yang digunakan masi baru dan masa aktif ijin masi berlaku.

+ Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan dengan target tersedlanya Jasa Administrasi
Keuangan selama 12 bulan. Input dana Rp. 37.321.800,- dengan realisasi keuangan Rp.
34,200.000,- atau 91,64 %. Out Comes : terpenuhinya pelayanan  administrasi
keuangan melalul Jasa Administrasi Keuangan selama 12 bulan untuk 6 orang yaitu 1
orang Bendahara Pengeluaran, Pembantu Bendahara 1 orang, Bendahara Barang 1
orang, Pengurus Gajl 1 orang, Pejabat Penatausaha Keuangan (PPK) 1 orang dan
Pengguna Anggaran (PA) 1 orang selama 12 bulan.

Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor dengan target tersedianya Jasa Kebersihan Kantor
selama 12 bulan. Input dana Rp. 7.230.625,- dengan realisasi keuangan Rp. 4.117.000
atau 56,94 %. Out Comes : terpenuhinya pelayanan kebersihan kantor berupa 19 jenis

alat kebersihan selama 12 bulan.
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penyediaan Alat Tulis Kantor, dengan target tersedianya kebutuhan ATK selama 12 Bulan.
Input Dana Rp. 58.039.300,- Dengan Capaian realisasi keuangan Rp. 34.415.000,- atau
59,30 %. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan ATK dalam pelayanan administrasi
perkantoran sebanyak 36 jenis selama 12 bulan.

penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, dengan target tersedianya pelayanan
administrasi selama 12 bulan. Input Dana Rp. 21.115.968,- dengan Capaian realisasi
keuangan Rp. 11.093.400,- atau 52,54 %. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan cetak dan
penggandaan berupa foto copy 27.980 lembar dan penjilidan 69 buku selama 12 bulan.
Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor dengan target
tersedianya Komponen listrik selama 1 tahun. Input Dana Rp. 8.336.000,- Dengan
Capaian realisasi keuangan Rp. 6.130.000,- atau 73,54%. Outcomes : terpenuhinya
kebutuhan komponen listrik berupa 12 jenis peralatan listrik selama 12 bulan.

Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan target tersedianya peralatan dan
perlengkapan kantor selama 1 tahun. Input Dana Rp. 63.437.250,- dengan Capaian
realisasi keuangan Rp. 60.573.000,- atau 95,48%. Outcomes : terpenuhinya peralatan
dan perlengkapan kantor berupa 1 buah kursi putar dan 1 bh Dispencer selama 12 bulan.
Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang undangan dengan target
Tersedianya Penyediaan Bahan Bacaan Selama 1 Tahun. Input Dana Rp. 1.800.000.-
Dengan capaian Realisasi keuangan Rp. 825.000.- atau 45,83 % Outcomes : meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman terhadap perundang-undangan sebanyak 365 exampler
Pos Kupang selama 12 bulan.

Penyediaan Makanan dan Minuman dengan target tersedianya pelayanan administrasi
perkantoran seluma 1 tahun. Input Dana Rp. 260.380.000,- Dengan capaian realisasi
keuangan Rp.9.430.000,- atau 42,86 %. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan makan dan
minum perkantoran melalui penyediaan makanan dan minuman selama 12 bulan berupa
182 dos makan dan 152 snack.

Rapat-rapat Koordinasi Luar dan dalam daerah dengan target tersedianya kebutuhan
untuk kegiatan Koordinasi Dalam dan Konsultasi Luar Daerah selama 12 bulan. Input
Dana Rp.260.380.000,- dengan capaian realisasi keuangan Rp.256.087.300,- atau 98,35
%. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan rapat konsultasi dalam dan luar daerah selama
12 bulan sebanyak 55 orang untuk perjalanan dalam daerah dan 10 orang untuk
perjalanan luar daerah. '

Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung dan Teknik Perkantoran. Dengan target
terpenuhinya Jasa Tenaga Pendukung dan Teknik Perkantoran selama 12 Bulan. Input
Dana Rp. 270.422.200,- dengan capaian realisasi keuangan Rp. 270.250.000,- atau
99,94%. Outcomes : terpenuhinya tenaga pendukung dan teknis dalam pelayanan publik
melalui penyediaan Jasa Tenaga Pendukung dan Teknik Perkantoran selama 12 bulan

sebanyak 26 orang Tenaga Honor.
24

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

2.

program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan keglatannya adalahy;

« Pemeliharaan Rutin/berkala Gedung Kantor dengan target tersedianya pemeliharaan
rutin/berkala gedung kantor untuk 2 gedung kantor, Input Dana Rp, 80,276,500,
Dengan Capalan realisasl  keuangan Rp. 71,411.000,- atau 88,96 %, Outcomes :
Terciptanya kenyamanan dalam pelayanan tugas aparatur - melalul  penyediaan
pPemcliharaan Rutin/Berkala Gedung Kantor untuk 2 Gedung Kantor selama 12 bulan,

. Pemeliharaan Rutin/berkala Kendaraan Dinas/Operasional dengan target tersedlanya
Pemeliharaan Rutin/berkala Kendaraan Dinas/Operaslonal untuk 14 Jenls suku cadang.
Input Dana Rp. 24.045,000,- Dengan Capalan Realisasl Keuangan Rp, 17.203.600,- atau
71.55 %. Outcomes : meningkatnya operasional pelayanan perkantoran berupa 2 unit
roda empat, 2 unlt roda dua selama 12 bulan melalul penyediaan Pemellharaan Rutin /
Berkala Kendaraan Dinas/operaslonal.

. Ppemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor dengan target Tersedlanya
pemeliharaan Rutin/berkala Peralatan Gedung Kantor untuk 5 Kall servis Printer dan 4
kali servis komputer. Input Dana Rp. 3.350.000.- Dengan capalan reallsasl keuangan Rp.
700.000,- atau 20,90 %. Outcomes : tercipta kenyamanan dalam pelaksanaan  tugas
aparatur berupa 3 buah Laptop, Printer 3 unit dan 1 bh AC selama 12 bulan melalul
penyediaan Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor,

Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur

o Bimbingan Teknis Implementasl Peraturan Perundang-undangan dengan target sumber
daya aparatur yang mengikuti Pelatihan dan Bimtek. Input Dana Rp. 52,600.000, dengan
capaian realisasi keuangan Rp. 45.633.000,- atau 86,75 %. Outcomes : meningkatnya
pemahaman terhadap implementasl perundang-undangan sebanyak 10 orang dengan
mengikuti pendidikan, pelatihan dan bimtek selama 12 bulan,

Program Pengembangan Sistim Pelaporan Capalan Kinerja dan Keuangan

Penyusunan Laporan Capalan Kinera dan Ikhtisar Reallsasl Kinerja SKPD dengan target

tersedianya laporan capaian kinerja dan keuangan SKPD scbanyak 5 dokumen, Input Dana

Rp. 46.264.500,- dengan Capalan realisasi keuangan Rp. 34,703.000,- atau 75,01 %.

Outcomes : dokumen perencanaan kerja untuk tahun berlkutnya akan leblh balk berupa 5

dokumen : LAKIP, LKPJ, RKA, , RENJA, DPA, , RENSTRA, dan SPM selama 12 bulan.

Program Peningkatan Kualitas dan Produktifitas Tenaga Kerja

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Keterampllan bagl Pencarl Kerja dengan target

Pendidikan dan pelatihan Keterampilan bagl Pencarl Kerja. Input Dana Rp. 829,684,600,

dengan realisasi Rp, 819.293.300.- atau 98,75 %. Outcome : meningkatnya kompetensl

tenaga kerja sebanyak 150 orang yang menglkuti pendidikan dan pelatihan pencarl kerja di
Kecamatan Larantuka (terlampir).
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1. Program Peningkatan Kesempatan Kerja

» Kegiatan Semenisasi Lorong dan Gang Desa Sistem Padat Karya dengan target Semenisasi
Lorong dan Gang Desa Sistem Padat Karya. Input Dana Rp. 3.433.139.860,- dengan
realisasi Rp. 3.364.665.000,- atau 98,01 %. Outcome : meningkatnya kondisi jalan dalam
keadaan baik dan pendapatan masyarakat dengan panjang jalan 7.820 meter, lebar 3
meter dan tebal 15 cm dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 132 orang yang
tersebar di 19 Kecamatan (terlampir).

. Kegiatan Pembukaan Jalan Baru, Sistem Padat Karya dengan target terlaksananya
pembukaan jalan baru. Input Dana Rp. 433.157.500,- dengan realisasi Rp. 432.377.000,-
atau 99,82 %. Outcome : terbukanya jalan baru 1.542 meter, lebar 3 meter dengan
menyerap tenaga kerja sebanyak 1.376 orang yang tersebar di 19 Kecamatan
(terlampir).

2. Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan

« Kegiatan Fasilitasi Penyelesaian Prosedur Perselisihan Hubungan Industrial dengan target
terlaksananya fasilitasi penyelesaian peréelisihan hubungan industrial. Input Dana Rp.
14.820.000,- dengan realisasi Rp. 14.341.200,- atau 96,77 %. Outcome : menurunnya
kasus perselisihan hubungan industrial sebanyak 10 kasus PHK menghasilkan 5 dokumen
perjanjian bersama dan 4 kasus upah kerja dengan 4 dokumen perjanjian bersama.

. Kegiatan Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan tentang Ketenagakerjaan. Dana Rp.
84.752.700- dengan realisasi Rp. 81.460.400- atau 96,12 %. Outcome : meningkatnya
pemahaman masyarakat terhadap peraturan ketenagakerjaan dengan peserta 350 orang
untuk sosialisasi undang-undang nomor 39 tahun 2004 dan undang-undang nomor 29
tahun 2004 yang dilaksanakan di Larantuka.

« Kegiatan Monitoring UMP Tahun 2012, THR dan Survey KHL dengan target terlaksananya
monitoring UMP, THR dan Survey KHL. Dana Rp. 49.041.700- dengan realisasi Rp.
48.288.500,- atau 98,46 %. Outcome : terciptanya keseimbangan produktifitas dan
penghasilan tenaga kerja berupa Monitoring UMP pada 3 Kecamatan, THR pada 3
Kecamatan dan survey KHL di 3 pasar tradisional.

3. Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi

Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman Transmigrasi (RTSUPT) dengan target

terlaksananya Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman (RTSUPT). Input Dana Rp.

70.898.450,- dengan realisasi Rp. 67.613.500,- atau 95.37 %. Outcome : -Tersedianya 1

Kawasan Transmigrasi Baru di Kecamatan Ratu Lodong Desa Waibao.

4. Program Transmigrasi Lokal

« Kegiatan Pemberdayaan Warga Transmigrasi Lokal dengan target pemberdayaan warga
transmigrasi lokal. Input Dana Rp. 112.625.160 dengan realisasi Rp. 100.325.600.- atau
89.08 % dengan Outcome : meningkatnya kemandirian masyarakat transmigrasi baru

berupa pengadaan bibit Ternak Kambing “ PE Grade C “ 8 s/12 bulan sejumla 32 ekor
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terdiri dari 4 ekor jantan dan 28 ckor betina di 4 UPT yaitu UPT Narasaosina desa
Narasaosina, UPT Watanpao desa Bloto, UPT Libu desa Tuawolo Kecamatan Adonara

Timur dan UPT Adabang desa Adabang Kecamatan Tite Hena (terlamplr).

Adapun Analisis Kinerja untuk melihat pencapaian per sasaran darl 7 sasaran yang ada
dalam RENSTRA untuk Belanja Urusan Dinas, Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur mengambll
.bagian pada sasaran 4, 5, 6 dan 7 sedangkan sasaran 1,2,dan 3 merupakan baglan yang menjad|
tanggungjawab Dinas Sosial dibawa ini hambatan dan kendala darl keempat sasaran yang
dihadapi untuk pencapaian sasaran dapat dijelaskan sebagal berlkut :
Sasaran 4 : Besaran tenaga kerja yang mendapat pelatihan

Adapun indikator pencapaian sasaran ini adalah sebagal berikut :

2017 Capalan
No. Indikator Kinerja Satuan | 2016 (%)
Target | Reallsasi
1. | Prosentase tenaga kerja yang mencari kerja % 95% 100% | 98,75% 100%

Berdasarkan data dan tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2017 sasaran ke 4 rata-rata capalan
kinerjanya 100% dengan rincian capaian Indikator kinerjanya adalah sebagal berikut :
perbandingan antara tahun 2016 dan 2017 adanya peningkatan sebesar 5% tenaga kerja yang
mendapat pelatihan hal ini karena adanya penambahan porsi anggaran untuk pelatihan.

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapal sasaran tenaga kerja yang
mencari kerja diantaranya adalah :

~ Minimnya anggaran yang dialokasikan untuk pelatihan baik daerah, propinsi maupun pusat

~ Terjadinya ketimpangan antara kesempatan kerja dan pencarl kerja.

~ Pengetahuan, informasi dan perencanaan dalam diri tenaga kerja tidak ada.

Sasaran ini dicapai melalui program Peningkatan Keterampilan Pencari Kerja yang didukung oleh
kegiatan “Pendidikan dan pelatihan keterampilan bagi pencari kerja”

Sasaran 5 : Besaran pencari kerja yang terdaftar yang ditempatkan

Adapun indikator pencapaian sasaran ini adalah sebagal berikut :

2017 Capalan
No. Indikator Kinerfa Satuan | 2016 (%)
Target Reallisas!
1. | Prosentase lembaga ketenagakerjaan yang di lindungl % 95% 100% 85% 100%
dan di kembangkan tiap tahun

Berdasarkan data dan tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2016 sasaran ke 5 rata-rata capalan
kinerjanya 100% dengan rincian capalan indikator kinerjanya adalah sebagal berlkut :
perbandingan antara tahun 2016 dan 2017 disini terlihat ada penurunan sebesar 5% adalah
prosentase lembaga ketenagakerjaan yang dilindungi dan dikembangkan tiap tahun, hambatan.

penurunan ini disebabkan oleh alokasi dana pada keglatan ini ditahun 2017 mengalami penurun

sehingga menyebakan beberapa kegiatan untuk pendampingan, pengembangan dalam Lembaga
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ketenagakerjaan tidak dapat dilaksanakan. Adapun hambatan lalnya dan kendala yang dihadapl

dalam mencapal sasaran lembaga ketenagakerjaan yang dilindungl dlantaranya adalah ;

~ pengusaha diberikan pemahaman untuk membuat peraturan perusahaan yang mengacu pada
peraturan ketenagakerjaan.

~ Maslh banyak perusahnan yang belum memahaml akan kewallbannya sebagalmana di
amanatkan dalam UU No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan
Pembinaan pengembangan dan pemerlksaan perusahaan dan pendataan wallb lapor
ketenagakerjaan

sasaran ini dicapal melalul program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenaga Kerjaan

yang didukung oleh beberapa keglatan antara lain:

o Keglatan Fasilitasl Penyelesalan Prosedur Perselisihan Hubungan Industrial

« Kegiatan Sosialisasl Berbagal Peraturan Pelaksanaan tentang Ketenagakerjaan

sasaran 6 : Besaran kasus yang diselesalkan dengan perjanjlan bersama

Adapun indikator pencapalan sasaran inl adalah sebagal berikut :

2017 Copalan
No. Indikator Kinerja Satuan | 2016 (%)
Target | Reallsasl
1. | Prosentase terselesalnya kasus perselisihan % 80% 90% 80% 100%
hubungan dan berkurangnya pelanggaran norma
ketenagakerjaan

Untuk sasaran ke 6 rata-rata capalan kinerjanya 100% dengan rinclan capaian indikator
kinerjanya adalah sebagal berikut : perbandingan antara tahun 2016 dan 2017, walaupun terlihat
dari data tidak ada peningkatan (terlihat statis 0%) adalah prosentase terselesainya kasus
perselisihan hubungan dan berkurangnya pelanggaran norma ketenagakerjaan

namun dalam proses penyelesaian kasus perselisihan hubungan dan pelanggaran norma kerja
masih mengalami hambatan,

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapal sasaran pencari kerja yang
terdaftar yang ditempatkan diantaranya adalah :

- Pihak pengguna / pengusaha sering mengabalkan hak - hak pekerja

- Pihak pengusaha tidak mentaati SK Gubernur tentang penetapan UMP

- Pengusaha dan pekerja perlu diberikan sosialisasi tentang peraturan perundang-undangan

ketenagakerjaan

- Pengusaha dan pekerja perlu diberikan pemahaman tentang prosedur penyelesalan
perselisihan di perusahaan

Sasaran ini dicapai melalui program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga ketenagakerjaan

yang didukung oleh kegiatan :

~ Fasilitasi penyelesaian prosedur, penyelesaian perselisihan hubungan Industrial

~ Monitoring UMP, THR dan Survey KHL
Sasaran 7 : Jumlah pengangguran yang mendapat kesempatan kerja
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Adapun indikator pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut :

p—

[ Capaian
. . - 2017 &
| No. Indikator Kinerja Satuan | 2016 (%)
f Target | Realisasi

1. | Menyelenggarakan transmigrasi umum dan % 85% 85% 85% 85% |
1‘ transmigrasi lokal |

Berdasarkan data dan tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2016 sasaran ke 7 rata-rata capaian
kinerjanya 100% dengan rincian capaian indikator kinerjanya adalah sebagai berikut :
perbandingan antara tahun 2016 dan 2017 adalah dari data tidak ada peningkatan (terlihat statis
0 %), namun perlu diketahui bahwa dalam proses penyelenggaraan transmigrasi umum dan
transmigrasi lokal masih mengalami banyak hambatan.

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai sasaran pencari kerja yang
terdaftar yang ditempatkan diantaranya adalah :

- Keterbatasan dana un‘uk pengembangan pembangunan permukiman transmigrasi

- Proses penyediaan yang belum sepenuhnya melalui penyerahan tanah dari masyarakat

- Perlu adanya penambahan alokasi dana APBN, DAK dan APBD II

- Perlu disosialisasikan UU Ketransmigrasian Undang-undang No. 29 Tahun 2009

Sasaran ini dicapai melalui Program Transmigrasi Lokal yang didukung oleh kegiatan :

~ pemberdayaan warga transmigrasi lokal

Sasaran 8 : Penurunan jumlah penduduk miskin

Adapun indikator pencapaian sasaran ini adalah sebagai berikut :

Capaian
i o 2017
No. Indikator Kinerja Satuan | 2016 (%)
Target | Realisasi
1. | Prosentase penurunan tingkat kemiskinan % 85% 85% 85% 85%

Berdasarkan data dan tabel di atas terlihat bahwa pada tahun 2016 sasaran ke 8 rata-rata capaian
kinerjanya 85 % dengan rincian capaian indikator kinerjanya adalah sebagai berikut :
perbandingan antara tahun 2016 dan 2017 adalah dari data tidak ada peningkatan (terlihat
statis 0 %), namun perlu diketahui bahwa dalam proses penurunan tingkat kemiskinan masih
mengalami banyak hambatan.

Adapun hambatan dan kendala yang dihadapi dalam mencapai sasaran pencari kerja yang
terdaftar yang ditempatkan diantaranya adalah :

- Pengetahun dan keterampilan untuk mengelola sumber daya alam masih terbatas

- Pengetahuan dan keterampilan tentang pengembangan wilayah masih terbatas

- Pengolahan lahan dan hasil panen masih tradisional

- Sarana dan prasarana terbatas

Sasaran ini dicapai melalui program Pengembangan Wilayah Transmigrasi dan Program
Transmigrasi Lokal yang didukung oleh kegiatan :

~ Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman Transmigrasi (RTSUPT)

~ Pemberdayaan warga transmigrasi lokal
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B. AKUNTABILITAS KEUANGAN
Pelaksanaan Anggaran Tahun 2017 pada Dinas tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur
adalah sesuai dengan Pagu Anggaran yang dimuat dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran DPA
2017 sesudah perubahan, Belanja Langsung dan Belanja Tidak Langsung ditetapkan sebesar
Rp. 6.332.562.653,- Dengan realisasinya sebesar Rp. 6.073.100.400,- atau 95,90 %.
Untuk jelasnya dapat dilihat pada uraian dibawah ini :
1. Program pelayanan Administrasi Perkantoran dengan kegiatan :

+ Penyediaan Jasa Surat menyurat, dengan target tersedianya jasa surat menyurat selama
12 Bulan. Out comes : terpenuhinya kebutuhan Pelayanan Administrasi Perkantoran
selama 12 bulan.

» Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik, dengan target tersedianya
Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan List‘rik selama 12 bulan. Out comes : terpenuhinya
kebutuhan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air dan Listrik selama 12 bulan.

« Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional dengan target
tersedianya Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional untuk 13 Unit
Kendaraan. Outcomes : meningkatnya operasional Pelayanan Administrasi Perkantoran
melalui penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Perijinan Kendaraan Dinas/Operasional untuk
13 Unit Kendaraan Dinas.

- Penyediaan Jasa Administrasi Keuangan dengan target tersedianya Jasa Administrasi
Keuangan selama 12 bulan. Out Comes : terpenuhinya pelayanan  administrasi
keuangan selama 12 bulan.

« Penyediaan Jasa Kebersihan Kantor dengan target tersedianya Jasa Kebersihan Kantor
selama 12 bulan. Out Comes : terpenuhinya pelayanan kebersihan kantor melalui Jasa
Administrasi Kebersihan kantor selama 12 bulan.

+ Penyediaan Alat Tulis Kantor, dengan target Tersedianya kebutuhan ATK selama 12
Bulan. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan ATK dalam pelayanan administrasi
perkantoran.

» Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan, dengan target Tersedianya Pelayanan
Administrasi selama 12 bulan. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan cetak dan
penggandaan melalui penyediaan Barang Cetak dan Penggandaan selama 12 bulan.

» Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan Bangunan Kantor dengan target
tersedianya Penyediaan Komponen selama 1 tahun. Outcomes : terpenuhinya
kebutuhan komponen listrik melalui penyediaan Komponen Instalasi Listrik/Penerangan
Bangunan Kantor.

+ Penyediaan Peralatan dan Perlengkapan Kantor dengan target tersedianya Penyediaan
Komponen selema 1 tahun. Outcomes : terpenuhinya peralatan dan perlengkapan

kantor melalui penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor.
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. Penyediaan Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang - undangan dengan target
Tersedianya Penyediaan Bahan Bacaan Selama 1 Tahun. Outcomes : meningkatnya
pengetahuan dan pemahaman terhadap perundang-undangan melalui penyediaan
Bahan Bacaan dan Peraturan Perundang-undangan yang ada selama 12 bulan.

+ Penyediaan Makanan dan Minuman dengan target tersedianya Pelayanan Administrasi
selama 1 tahun. Outcomes : terpenuhinya kebutuhan makan dan minum perkantoran
melalui penyediaan makanan dan minuman selama 12 bulan.

. Rapat-rapat Koordinasi Luar dan dalam daerah dengan target tersedianya kebutuhan
untuk kegiatan Koordinasi Dalam dan Konsultasi Luar Daerah selama 12 bulan. Outcomes
: terpenuhinya kebutuhan rapat konsultasi dalam dan luar daerah selama 12 bulan.

+ Penyediaan Jasa Tenaga Pendukung dan Teknik Perkantoran. Dengan target
terpenuhinya Jasa Tenaga Pendukung Pendukung dan Teknik Perkantoran selama 12
Bulan. Outcomes : terpenuhinya tenaga pendukung dan teknis dalam pelayanan publik
melalui penyediaan Jasa Tenaga Pendukung dan Teknik Perkantoran selama 12 bulan.

2. Program Peningkatan Sarana dan Prasarana Aparatur dengan kegiatannya adalah:

« Pemeliharaan Rutin/berkala Gedung Kantor dengan target tersedianya Pemeliharaan
rutin/berkala gedung kantor untuk 1 paket Gedung Kantor. Outcomes : terciptanya
kenyamanan dalam pelayanan tugas aparatur melalui penyediaan Pemeliharaan
Rutin/Berkala Gedung Kantor untuk 1 paket Gedung Kantor.

+ Pemeliharaan Rutin/berkala Kendaraan Dinas/Operasional dengan target tersedianya
Pemeliharaan Rutin/berkala Kendaraan Dinas/Operasional untuk 4 Unit Kendaraan
Outcomes : meningkatnya operasional pelayanan perkantoran untuk 4 Unit Kendaraan.

« Pemeliharaan Rutin/Berkala Peralatan Gedung Kantor dengan target Tersedianya
Pemeliharaan Rutin/berkala Peralatan Gedung Kantor untuk 8 Kali servis Printer

dan 4 kali servis komputer. Outcomes : tercipta kenyamanan dalam pelaksanaan tugas

aparatur
3. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur
 Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur dengan target sumber daya aparatur yang
mengikuti Pelatihan dan Bimtek adalah sebanyak 15 orang. Outcomes : meningkatnya
pemahaman terhadap implementasi perundang-undangan sebanyak 15 orang dengan
mengikuti pendidikan dan pelatihan formal.
4, Program Pengembangan Sistim Pelaporan Capaian Kinerja dan Keuangan
Penyusunan Laporan Capaian Kinerja dan Ikhtisar Realisasi Kinerja SKPD dengan target
tersedianya laporan keuangan SKPD sebanyak 5 laporan. Outcomes : dokumen perencanaan
kerja untuk tahun berikutnya akan lebih baik berupa 7 dokumen berupa LAKIP, LKPJ, RKA,
RKT, RENJA, DPA, RENSTRA, selama 12 bulan.,

Program Peningkatan Kualitas dan Produktifitas Tenaga Kerja
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Kegiatan Pendidikan dan pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja dengan target

pendidikan dan pelatihan Keterampilan bagi Pencari Kerja. Outcome : meningkatnya

kompetensi tenaga kerja sebanyak 50 orang yang mengikuti pendidikan dan pelatihan
pencari kerja di Kecamatan Larantuka (terlampir).
1, Program Peningkatan Kesempatan Kerja

« Kegiatan Semenisasi Lorong dan Gang Desa Sistem Padat Karya dengan target Semenisasi
Lorong dan Gang Desa Sistem Padat Karya. Outcome : meningkatnya kondisi jalan dalam
keadaan baik dan pendapatan masyarakat dengan panjang jalan 7.820 meter, lebar 3
meter dan tebal 15 cm dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 522 orang yang
tersebar di 19 Kecamatan (terlampir).

« Kegiatan Pembukaan Jalan Baru, Semenisasi Lorong/Gang dan Talud serta Rehab
Bangunan Sistem Padat Karya dengan target terlaksananya pembukaan jalan baru.
Outcome : teraksesnya jalan dan meningkatnya pendapatan masyarakat dengan panjang
jalan 1.542 meter, lebar 3 meter dengan menyerap tenaga kerja sebanyak 714 orang
yang tersebar di 19 Kecamatan (terlampir).

10. Program Perlindungan dan Pengembangan Lembaga Ketenagakerjaan

+ Kegiatan Fasilitasi Penyelesaian Prosedur Perselisihan Hubungan Industrial dengan target
terlaksananya fasilitasi penyelesaian perselisihan hubungan industrial. Outcome :
menurunnya kasus perselisihan hubungan industrial sebanyak 7 kasus PHK menghasilkan
5 dokumen perjanjian bersama dan 3 kasus upah kerja dengan 3 dokumen perjanjian
bersama.

» Kegiatan Sosialisasi Berbagai Peraturan Pelaksanaan tentang Ketenagakerjaan. Outcome :
meningkatnya pemahaman masyarakat terhadap peraturan ketenagakerjaan dengan
peserta 300 orang untuk sosialisasi undang-undang nomor 39 tahun 2004 dan undang-
undang nomor 29 tahun 2004 yang dilaksanakan di Larantuka.

 Kegiatan Monitoring UMP Tahun 2012, THR dan Survey KHL dengan target terlaksananya
monitoring UMP, THR dan Survey KHL. Outcome : terciptanya keseimbangan

. produktifitas dan penghasilan tenaga kerfa berupa Monitoring UMP pada 3 Kecamatan,
THR pada 7 Kecamatan dan survey KHL di 3 pasar tradisional.

+ Kegiatan pembinaan, pengembangan dan pemeriksaan perusahaan dan pendataan wajib
lapor ketenagakerjaan dengan target pembinaan, pengembangan dan pemeriksaan
perusahaan dan pendataan wajib lapor ketenagakerjaan. Outcome : terciptanya
keseimbangan produktifitas dan penghasilan tenaga kerja berupa pembinaan dan
perusahaan perusahaan di 5 Kecamatan, pendataan Wajib Laporan Ketenagakerjaan di 2
perusahaan, pendataan peserta PPA-PKH 2017.

11, Program Pengembangan Wilayah Transmigrasi
Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman Transmigrasi (RTSUPT) dengan target

terlaksananya Rencana Teknis Satuan Unit Permukiman (RTSUPT). Outcome : —
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh materi pembahasan evaluasi program kegiatan Dinas

Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur Tahun 2017 maka dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1. Bahwa seluruh program kegiatan tahun 2017 yang merupakan kegiatan prioritas,
dalam implementasinya tidak mengalami perbaikan dan penajaman melalui
mekanisme perubahan APBD Kabupaten Flores Timur dengan dukungan dana yang
memadai.

2. Dari segi pelaksanaannya pada umumnya semua program kegiactan telah dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana baik dari aspek waktu, kelompok sasaran
maupun mekanisme pelaksanaan sesuai ketentuan peraturan yang berlaku.

3. Keberhasilan tersebut tidak terlepas dari masalah dan kendala yang dihadapi Dinas
Tenaga Kerja Kabupaten Flores Timur, sehingga terdapat pula beberapa kegiatan
yang belum menjangkau sasaran yang ditetapkan. Hal tersebut dikarenakan hampir
semua kegiatan, baik dibidang Tenaga Kerja dan Transmigrasi membutuhkan
koordinasi yang luas karena melibatkan berbagai komponen sumber daya manusia
dan kelembagaan sehingga sangat riskan terhadap penjadwalan kegiatan dan
pendanaan secara tepat.

4. Pada tingkat program sebagaimana gambaran tentang hasil-hasil yang diperoleh
dari aspek manfaat maka seluruh kegiatan tersebut secara akumulatif telah
membawa dampak yang semakin baik dari tahun ke tahun sehingga terasa adanya
peningkatan baik mengenai pemahaman dan kesadaran masyarakat maupun
kualitas pelayanan publik.

5. Segala permasalahan yang dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2017
merupakan pelajaran berharga sebagai umpan balik bagi perbaikan dan peningkatan
kualitas pelaksanaan dalam tahun-tahun berikutnya, yakni dari segi koordinasi,
sinkronisasi, manajemen administrasi maupun dari segi metode kegiatan.

B. Saran

1. Mengingat tupoksi, peran dan tanggungjawab Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Flores
Timur menangani satu urusan wajib bukan pelayanan dasar dan satu urusan pilihan
di mana sebagai ujung tombak pemberdayaan masyarakat yang cukup startegis
maka dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat, seluruh kegiatan

yang telah direncanakan dalam Renstra Dinas agar diakomodir dalam rencana kerja
tahunan.
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Dalam rangka peningkatan ketmampuan mengatast bettiagal pertnasalatiat bt
membutuhkan tingkat koordinasi yang lebi luas ¥iratiga perteran ki b 1009
pada tingkat Kabupaten [ebih ditingvatkan mengingst stiap ypty gt
kewenangan yang, terhatas schingga dapat tercapai efisiensi da eyt as dalath

upa ; , ‘
paya penanggulangannya demi terselangparan fa veprmtingan gk,

Larantuka, ... Januarl 2017

Kepala Dinas Tenagn Yerja 9’—7
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NIP, 196”1229 193103 1006
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